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ABSTRAK

Congestive Heart Failure (CHF) merupakan kondisi ketika jantung tidak mampu memompa darah secara
adekuat akibat gangguan kontraktilitas (disfungsi sistolik) atau pengisian jantung (disfungsi diastolik)
sehingga curah jantung menurun, dengan salah satu gejala klinis berupa sesak napas akibat rendahnya oksigen
yang masuk ke paru-paru. Posisi semi-Fowler merupakan intervensi keperawatan sederhana yang dapat
membantu mengurangi sesak napas dan meningkatkan saturasi oksigen. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh posisi semi-Fowler terhadap peningkatan saturasi oksigen pada pasien CHF di ruang rawat inap
HCU Ciputra Hospital Citragarden City Jakarta. Desain penelitian menggunakan quasi-experiment dengan
pendekatan pre-test post-test tanpa kelompok kontrol, dengan jumlah sampel 8 pasien CHF yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi menggunakan pulse oximeter
untuk mengukur saturasi oksigen sebelum dan sesudah intervensi, sedangkan analisis data dilakukan dengan
uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian posisi semi-Fowler berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan saturasi oksigen pada pasien CHF dengan nilai p = 0,005. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa posisi semi-Fowler efektif sebagai tindakan keperawatan dalam meningkatkan saturasi
oksigen pada pasien Congestive Heart Failure.

Kata kunci: congestive heart failure; saturasi oksigen; semi-fowler

EVIDENCE-BASED PRACTICE ANALYSIS OF THE EFFECT OF SEMI-FOWLER’S
SLEEPING POSITION ON THE INCREASE IN OXYGEN SATURATION LEVELS IN
HEART FAILURE PATIENT

ABSTRACT

Congestive Heart Failure (CHF) is a condition in which the heart is unable to pump blood
adequately due to impaired contractility (systolic dysfunction) or impaired filling (diastolic
dysfunction), resulting in decreased cardiac output, with one of the main clinical symptoms being
shortness of breath caused by reduced oxygen intake into the lungs. The semi-Fowler position is a
simple nursing intervention that can help reduce dyspnea and improve oxygen saturation. This
study aimed to analyze the effect of the semi-Fowler position on increasing oxygen saturation in
CHF patients in the inpatient HCU of Ciputra Hospital Citragarden City Jakarta. The research
design used was a quasi-experimental approach with a pre-test post-test design without a control
group, involving 8 CHF patients selected through purposive sampling. Data were collected through
observation using a pulse oximeter to measure oxygen saturation before and after the intervention,
while data analysis was performed using the Wilcoxon test. The results showed that the semi-
Fowler position had a significant effect on increasing oxygen saturation in CHF patients with a p-
value of 0.005. In conclusion, the semi-Fowler position is effective as a nursing intervention to
improve oxygen saturation in patients with Congestive Heart Failure.

Keywords: congestive heart failure saturasi oksigen, semi-fowler
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PENDAHULUAN

Congestive Heart Failure (CHF) juga didefinisikan sebagai suatu kondisi patologis saat jantung
tidak mampu memompakan darah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan metabolik tubuh, hal ini
disebabkan karena adanya gangguan kontraktilitas jantung (disfungsi sistolik) atau pangisian
jantung (diastolik) sehingga nilai curah jantung lebih rendah dari biasanya (Mittnacht & Reich,
2021). Salah satu gejala klinis adalah sesak nafas merupakan kurangnya oksigen yang masuk
keparu-paru. Posisi fowler sebagai salah satu tidakan keperawatan yang mampu mengurangi sesak
nafas sehingga asupan oksigen meningkat dan sesak nafas berkurang. Tujuannya yaitu untuk
menganalisa pengaruh posisi fowler terhadap perubahan saturasi oksigen pada pasien Congestive
Heart Failure (CHF) yang mengalami sesak nafas (Teja, M. 2020).

Menurut (WHO, 2021) penyakit kardiovaskuler adalah penyebab utama kematian secara global.
Diperkirakan 17,9 juta orang meninggal karena penyakit kardiovaskuler pada 2019, mewakili 32%
dari semua kematian global. Dari kematian tersebut, 85% disebabkan oleh serangan jantung dan
stroke. Lebih dari tiga perempat kematian akibat penyakit kardiovaskuler terjadi di negara-negara
berpenghasilan rendah dan menengah. Dari 17 juta kematian dini (di bawah usia 70) karena
penyakit tidak menular pada 2019, 38% disebabkan oleh penyakit kardiovaskuler. Di Indonesia
prevalensi penyakit jantung berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk semua umur menurut
provinsi terdapat Jawa barat 1,6%, Jawa tengah 1,6%, Banten 1,4%, dan DKI Jakarta
1,9%.(Riskesdas, 2018).

Posisi merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam menjaga sirkulasi sitemik yang
adekuat kerena dapat mempengaruhi perubahan hemodinamik (Suhatridjas & Isnayati, 2020).
Menurut beberapa teori perubahan posisi tubuh dapat mempengaruhi perubahan hemodinamik non
invasif di antaranya tekanan darah, nadi, dan saturari oksigen (Kozier, et al 2010). Salah satu posisi
yang sering dilakukan adalah posisi dengan tinggi kepala 30-40° yang bertujuan untuk mengurangi
resiko terjadinya penurunan pengembangan dinding dada, meningkatkan ekpansi dada dan ventilasi
paru, membantu kestabilan pola nafas (Wijayati et al., 2019).

Implementasi posisi fowler terhadap saturasi oksigen pada pasien (CHF) didukung dengan
penelitian jurnal Dimas et al., 2020. Posisi Fowler Untuk Meningkatkan Saturasi Oksigen Pada
Pasien (CHF) Congestive Heart Failure Yang Mengalami Sesak Nafas. Tahun 2020) menyatakan
“Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien Congestive Heart Failure (CHF) di IGD Rumah
Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang. Jumlah responden sebanyak 2 responden. Studi kasus
ini dilakukan pada bulan Oktober 2019. Alat pengumpulan data dengan lembar asuhan keperawatan
dan oxymetri. Hasil studi menunjukkan bahwa pre test pasien CHF di IGD Rumah sakit Roemani
mengalami sesak nafas. Pasien pertama dengan RR: 26 x/menit dengan SpO2 94%. Pasien kedua
mengalami sesak nafas dengan RR: 28x/menit dan SpO2 95%. Hasil post test setelah memposisikan
fowler selama 15 menit mendapatkan hasil pada responden pertama RR: 20x/menit, SpO2 99%,
pada responden kedua hasil RR: 22x/menit, SpO2 98% tindakan memposisikan fowler pada pasien
dengan CHF berpengaruh dalam peningkatan saturasi oksigen, Menurut Teja,M. 2020 didapatkan
hasil analisis adanya pengaruh pemberian posisi semi fowler dengan kombinasi lateral kanan
dengan kombinasi lateral kanan terhadap perubahan status hemodinamik pasien gagal jantung
kongestif di ruang ICCU RSUD Prof. dr. Margono Soekardjo Purwokerto.

Tujuan umum dari penelitian ini adalah Melaksanakan tindakan mandiri keperawatan tentang
implementasi posisi fowler terhadap peningkatan saturasi oksigen pada pasien congestive heart
failure (CHF) di RSUD M.A Sentot Patrol Indramayu . Tujuan Khusus Untuk mengetahui kondisi
saturasi (O2) pada pasien congestive heart failure ketika sebelum dilakukan tindakan implementasi
posisi fowler, dan Untuk mengetahui kondisi saturasi oksigen (O2) setelah dilakukan implementasi
posisi fowler pada pasien congestive heart failure, serta Untuk melakukan implementasi yang
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komprehensif pada pasien congestive heart failure , serta meninjau tindakan posisi fowler terhadap
perbandingan hasil saturasi oksigen di Ruang HCU Ciputra Hospital Citra Garden City.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada pasien Congestive Heart Failure (CHF) yang dirawat di ruang rawat
inap HCU Ciputra Hospital Citragarden City Jakarta selama 4 hari, mulai tanggal 5 hingga 9
Februari 2024. Sampel penelitian berjumlah 8 pasien CHF yang ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi langsung dengan menggunakan lembar
observasi dan alat pulse oximeter untuk mengukur saturasi oksigen pasien sebelum intervensi (pre-
test) dan sesudah intervensi (post-test) pemberian posisi semi-Fowler. Analisis data dilakukan
secara univariat untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan bivariat menggunakan uji
Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan saturasi oksigen sebelum dan sesudah intervensi.

HASIL
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan implementasi pemberian posisi semifowler terhadap
pasien Congestif Heart Failure (n=8)

Distribusi
Variabel N ¢ Asymp. Sig. (2- Ties
tailed)
Nilaisaturasipostpemberianposisisemifowler 8 100 0.005 0c

-Nilaisaturasiprepemberianposisisemifowler - -

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan hasil distribusi kelompok intervensi pasien pretest dan postest
pemberian posisi semifowler terhadap peningkatan saturasi oksigen dengan nilai p = 0.005 yang
artinya secara statistic terdapat pengaruh yang bermakna antara pemberian posisi semifowler
terhadap peningkatan saturasi oksigen pada pasien Congestif Heart Failure .

PEMBAHASAN

Hasil menunjukkan bahwa menunjukkan distribusi responden pada penelitian ini mayoritas berusia
>56 Tahun dan responden yang berjenis kelamin laki - laki sebesar 62,5 % dengan tingkat
pendidikan rendah (SMA dan perguruan tinggi). Adapun pemberian posisi semifowler pada pasien
sebelum dilakukan intervensi (pretest) dan (postest) mayoritas memiliki peningkatan saturasi
oksigen setelah diberikan posisi semifowler. ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Bagus Ananta Tanujiarso,et.al, 2022) tentang Pemberian Posisi 450 Efektif dalam Meningkatkan
Saturasi Oksigen dan Menurunkan Respiration RatePasien Congestive Heart Failure(CHF). bahwa
pemberian posisi 450 efektif dalam meningkatkan saturasi oksigen dan aman bagi pasien CHF.
Evidence base nurse (EBN). ini didukung oleh evidence base nurse (EBN). sebelumnya yang
dilakukan oleh Wijayati, Ningrum dan Putrono (2019) dari 30 responden ditemukan 56,3 % adalah
laki-laki. evidence base nurse (EBN). oleh (Bagus Ananta Tanujiarso,et.al, 2022) tentang
Pemberian Posisi 450 Efektif dalam Meningkatkan Saturasi Oksigen dan Menurunkan Respiration
Rate Pasien Congestive Heart Failure(CHF), ditemukan lebih banyak laki-laki yang mengalami
peningkatan saturasi oksigen, hal ini diperkirakan karena edema pulmoner, Pasien yang mengalami
edema memiliki ketebalan membran alveoli yang meningkat, cairan atau edema yang merintangi
proses difusi, karena hal tersebut membuat gas memerlukan waktu lebih lama melewati membran
alveoli, mengakibatkan proses difusi yang lambat. Pertukaran gas yang lambat akan mengganggu
proses pengiriman oksigen ke jaringan.yang berpotensi mencegah hiperventilasi serta penurunan
kadar karbon dioksida dalam darah. Hal ini didukung oleh Hasanah 2013 dengan menggunakan
posisi semi Fowler yaitu dengan menggunakan gaya gravitasi untuk membantu pengembangan paru
dan mengurangi tekanan tekanan dari visceral-visceral abdomen pada diafragma sehingga
diafragma dapat terangkat sehingga paru akan berkembang secara maksimal dan volume tidal paru
akan terpenuhi. Dengan terpenuhinya volume tidal paru maka sesak nafas dan penurunan saturasi
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oksigen pasien akan berkurang. Hal ini sesuai dengan tekanan atmosfer menurut prinsip Boyle, jika
udara yang mengisi ruang meningkat, tekanan didalam ruang tersebut menurun. Oleh karena itu
paru mengembang, tekanan didalam alveoli menurun dibawah tekanan atmosfir, dan udara dari
atmosfer menyerbu masuk ke paru (dari tekanan tingi ke tekanan rendah). Pada akhir ekspirasi,
rongga toraks relaksasi, menyebabkan tekanan didalam alveolus yang terisi udara inspirasi,
memiliki tekanan yang lebih tinggi daripada atmosfer.

Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan antara sebelum dan setelah diberikan intervensi
pemberian posisi semifowler terhadap peningkatan saturasi oksigen pada pasien Congestif heart
failure. Penelitian terdahulu juga telah memberikan gambaran mengenai pengaruh pemberian posisi
semifowler terhadap peningkatan saturasi oksigen pada pasien Congestif Heart Failure. Hal ini juga
diperkuat dengan evidence base nurse (EBN) Wijayati, Ningrum dan Putrono (2019) Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Arafat tentang perbedaan nilai saturasi oksigen dan tekanan
darah pada pasien gagal jantung sebelum dan setelah diberikan posisi Fowler 45° di RSUP Dr.
Kariadi Semarang didapatkan 20 responden yang mengalami penurunan SpO . Setelah dilakukan
posisi Fowler 45°, nilai SpO mengalami kenaikan dengan minimum nilai SpO setelah perlakuan
sebesar 95%, maksimum SpO 100%, dan rata-rata nilai SpO adalah 98,50. Volume Tidal adalah
volume udara yang diinspirasi atau diekspirasi pada setiap kali pernapasan normal. Besarnya + 500
cc pada rata-rata orang dewasa. Posisi tubuh juga mempengaruhi volume dan kapasitas paru,
biasanya menurun bila berbaring, dan meningkat bila berdiri. Perubahan pada posisi ini disebabkan
oleh dua faktor, yaitu kecenderungan isi abdomen menekan ke atas melawan diafragma pada posisi
berbaring dan peningkatan volume darah paru pada posisi berbaring, yang berhubungan dengan
pengecilan ruang yang tersedia untuk udara dalam paru. Berdasarkan analisa diatas, dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara perbedaan tentang pemberian posisi semifowler terhadap
peningkatan saturasi oksigen pada pasien Congestif Heart Failure.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil evidence base nurse (EBN) yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
yaitu distribusi responden pada penelitian ini mayoritas lansia berusia >56 Tahun dan 62,5 % yang
berjenis kelamin laki-laki dan hasil distribusi kelompok intervensi dan kelompok control
menunjukkan hasil adanya pengaruh pemberian posisi semifowler terhadap peningkatan saturasi
oksigen pada pasien Congestif heart failure dengan nilai p = 0.005 yang artinya secara statistic
terdapat pengaruh yang bermakna antara pemberian posisi semifowler terhadap peningkatan
saturasi oksigen pada pasien Congestif Heart failure.
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